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Pada aspek pendidikan akhlak SMP Muhammadiyah 10 Surakarta khususnya 
ditujukan kepada sebagian siswa itu sendiri yaitu siswa yang memiliki permasalahan dalam 
interaksi social dan kedisiplinan. Di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta, tingkat interaksi 
sosial dan kedisiplinan yang diterapkan oleh siswa sebagian besar sudah sesuai dengan visi 
dan misi sekolah akan tetapi masih ada beberapa siswa yang memiliki permasalahan dalam 
dua hal ini yaitu interaksi sosial dan kedisiplinan. Penyebab permasalahan biasa disebabkan 
oleh faktor internal atau eksternal. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya penerapan metode 
Role Playing untuk membentuk akhlakul karimah pada siswa di SMP Muhammadiyah 10 
Surakarta tahun ajaran 2014/2015. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Teknik pengumpulan data ini 
menggunakan metode berupa skala atau angket dan metode wawancara. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan analisis deskriptif yakni menganalisa 
data-data tertulis atau wawancara dan observasi secara langsung dari orang yang terlibat 
dalam penelitian ini (informan) serta perilaku yang diamati, sehingga dalam hal ini penulis 
berupaya mengadakan penelitian yang bersifat menggambarkan secara menyeluruh. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : upaya guru pendidikan akhlak dalam 
menerapkan metode role playing untuk membentuk akhlakul karimah siswa SMP 
Muhammadiyah Surakarta mengungkapkan bahwa metode ini cukup efektif ketika digunakan 
dalam pembelajaran.Metode ini, dengan demikian, bisa memberikan daya tarik dan minat 
kepada siswa untuk semangat dalam melaksanakan pembelajaran karena tidak terkesan 
monoton dan tidak membosankan. 
Dengan demikian, metode role playing memiliki inovasi yang cukup banyak terhadap 
pembelajaran dikelas baik dari siswa maupun dari pihak guru itu sendiri. Maka dari itu, 
metode role playing merupakan salah satu metode yang akanlebih mempermudah dalam 
menyampaikan suatu materi pembelajaran untuk dapat dipelajari dan dipahami sehingga akan 
tercapai tujuan pembelajaran dengan baik. 
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The aspect of moral education applied in 10 Muhammadiyah Junior High School of 
Surakarta particularly addressed to some students themselves are students who have problems 
in social interaction and discipline. The level of social interaction and discipline applied by 
most of the students in 10 Muhammadiyah Junior High School of Surakarta are in accordance 
with the vision and mission of the school but there are still some students who have problems 
in these two things; social interaction and discipline. The problems are typically caused by 
internal or external factors. 
  The objective of the researchisto describe the effort of the implementation of role 
play method to create good morals of the students of 10 Muhammadiyah Junior High School 
of Surakarta in the academic year of 2014/2015. 
This research is experimental. The technique of data collection uses scale or 
questionnare method and also interview method. This research applies quantitative method 
using descriptive analysis which analyzes written data or interview and direct observation 
from the informen and their attitudes, so that the researcher tries to conduct the research in 
order to give comprehensive description. 
 The result of the research shows that the attempt done by moral education teacher in 
implementing role playing method to create good morals of students of 10 Muhammadiyah 
Junior High School of Surakarta is effective when the method is apllied in the learning 
process. This method, then, can attract students’ interests and motivation in their study 
because the process will not be monotonous and boring. 
 Thus, role play method has a lot of innovation in learning process to both students and 
teacher. Therefore, role play method is one of methods that will be applied to simplify the 
process of learning so the process can be understood easily. Finally, the goal of learning can 
be reached.  
 


















 Dalam dinamika persoalan yang ada di sekolah, banyak variasi yang muncul pada 
perilaku anak salah satunya baik dalam hal interaksi sosial dan kedisiplinan. Misalnya seperti 
suka usil dengan teman, berteriak-teriak dengan suara keras, mendominasi diantara teman-
teman yang lain, berpakaian kurang rapi, terlambat masuk kelas, dan lain sebagainya. 
Perilaku seperti ini yang dapat merugikan orang lain yang ada disekitarnya maupun dirinya 
sendiri.  
Begitu pentingnya peningkatan akhlak pada siswa, karena salah satu faktor penyebab 
kegagalan pendidikan Islam selama ini karena banyak anak yang masih rendah akhlaknya. 
Dengan demikian diperlukan strategi selain untuk memaksimalkan dan memudahkan proses 
pembinaan akhlakul karimah siswa yang bertujuan untuk meningkatkan mutu guru 
pendidikan Islam khususnya pada peningkatan dalam bidang cara mengajar, yang mana 
strategi tersebut merupakan jembatan penghubung dalam kegiatan belajar mengajar.   
 Metode Role Playing (bermain peran) merupakan salah satu inovasi metode 
pembelajaran yang sangat efisien, terutama bagi anak didik yang belum mampu berpikir 
kritis, yang tingkah lakunya akan banyak dipengaruhi oleh kecenderungan-kecenderungan 
diantaranya adalah meniru. 
1
 Bermain peran (Role Playing) juga  merupakan permainan 
dalam bentuk dramatisasi  dan pengembangan imajinasi yang dilakukan siswa dengan 
memerankan sebagai tokoh hidup.
2
 
 Udin S. Winataputra mengemukakan metode Role Playing memiliki karakteristik 
sebagai berikut:  
1) Kegiatan pembelajaran bukan pada objek sebenaranya  
2) Kegiatan secara kelompok  
3) Aktivitas komunikasi  
                                                     
1 Burhanuddin dan Moh Makin, Pendidikan Humanistik : Konsep, Teori, dan Aplikasi Praktis dalam 
Dunia Pendidikan (Yogyakarta : Arruz Media Group, 2007), hlm. 201-202. 
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 Udin. S Winataputra, Strategi Belajar Mengajar (Universitas Terbuka: Depdiknas, 2005), hlm. 4.15. 
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4) Alternatif untuk pembelajaran sikap  
5) Peran guru sebagai pembimbing  
6) Ada topik permasalahan  




Dengan demikian metode pembelajaran Role Playing adalah metode pembelajaran 
yang menitikberatkan pada keaktifan dan kreatifitas peserta didik dalam memainkan suatu 
peran dengan tujuan tercapainya proses kegiatan belajarmengajar yang sesuai dengan harapan 
guru yaitu terjadinya interaksi antara guru dengan peserta didik dan peserta didik dengan 
peserta didik. 
Untuk mempertajam dan memberikan batasan penelitian yang jelas, maka penulis 
membuat beberapa pertanyaan sebagai rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kondisi siswa SMP Muhammadiyah 10 Surakarta sebelum diberikan 
perlakuan dengan menggunakan metode Role Playing? 
2. Bagaimana kondisi siswa SMP Muhammadiyah 10 Surakarta saat pelaksanaan 
metode Role Playing? 
3. Bagaimana kondisi siswa SMP Muhammadiyah 10 Surakarta setelah pelaksanaan 
metode Role Playing? 
Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mendeskripsikan kondisi siswa SMP Muhammadiyah 10 Surakarta sebelum 
diberikan perlakuan dengan menggunakan metode Role Playing. 
2. Untuk mendeskripsikan kondisi siswa SMP Muhammadiyah 10 Surakarta saat 
pelaksanaan metode Role Playing 
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 Udin.S Winataputra, Strategi, hlm. 4.16. 
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3. Untuk mendeskripsikan kondisi siswa SMP Muhammadiyah 10 Surakarta setelah 
pelaksanaan metode Role Playing 
Sebagaimana peneliti yang lain, penelitian yang peneliti lakukan ini bukanlah yang 
pertama kali. Adapun penelitian yang berhubungan dengan permasalahan yang 
penulis  angkat dalam skripsi ini antara lain adalah: 
1. Mujib, Abdullah (2013) dalam thesisnya yang berjudul “Implementasi Metode Role 
Playing Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Perilaku Akhlakul 
Karimah Siswa Di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya” menyimpulkan bahwa : 
Berdasarkan dari hasil penelitian melalui berbagai macam metode, hasil yang diketaui 
tentang Implementasi Metode Role Playing sudah berjalan cukup baik, karena dalam 
penerapannya guru sudah sesuai dengan teori yang ada. Hal ini tentunya berpengaruh 
terhadap perilaku akhlakul karimah siswa yang menunjukkan perubahan sesuai 
dengan yang diharapkan oleh guru yaitu bertambahnya sifat husnudzon (berbaik 
sangka) kepada orang tua, guru, siswa lain maupun kepada sesama manusia.
4
 
2. Nur Faizah (2010/2011) dalam skripsinya yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Materi Pokok Membiasakan Sikap 
Dermawan Melalui Metode Sosiodrama MI Wahid Hasyim Kedungmalang 
Wonotunggal Batang Kelas V Tahun Ajaran 2010/2011” dalam skripsi ini didapatkan 




3. Khus’un Nafisah (2010/2011) dalam skripsinya yang berjudul “ Penerapan Role 
Playing Pada Pembelajaran Aqidah Akhlak Materi Membiasakan Perilaku Terpuji 
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 Abdullah Mujib, Implementasi Metode Role Playingpada Pembelajaran Akidah Akhlak 
dalamMeningkatkan Perilaku Akhlakul Karimah Siswa di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya (Surabaya : UIN 
Sunan Ampel Surabaya, 2013) 
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 Nur Faizah, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Materi Pokok 
Membiasakan Sikap Dermawan melalui Metode Sosiodrama MI Wahid Hasyim Desa Kedungmalang 
Wonotunggal Batang Kelas V Tahun Ajaran 2010/2011, (Semarang : Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2010) 
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Bagi Peningkatan Keaktifan Belajar dan Hasil Belajar Siswa Kelas VI MI Tsamrotul 
Huda 2 Jatirogo Bonang Demak Tahun Ajaran 2010/2011” dalam skripsi ini metode 
yang digunakan adalah role playing dalam bentuk sosiodrama. Metode ini cukup 





Muhibbin Syah (2008) menjelaskan pada prinsipnya, metode mengajar bermain peran 
merupakan upaya pemecahan masalah khususnya yang bertalian dengan kehidupan sosial 
melalui peragaan tindakan. Proses pemecahan masalah tersebut dilakukan melalui tahapan-
tahapan : 
1)Identifikasi / pengenalan masalah  
2)Uraian masalah  




Metode ini dirancang khususnya untuk mempelajari nilai-nilai sosial, moral dan 
pencerminannya dalam prilaku. Disamping itu metode ini digunakan pula untuk membantu 
para siswa mengumpulkan dan mengorganisasikan isu-isu moral dan sosial, mengembangkan 
empati terhadap orang lain dan berupaya memperbaiki ketrampilan sosial.
8
 
      Metode pembelajaran Role Playing mempunyai langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Guru menyusun / menyiapkan skenario yang akan ditampilkan  
2) Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario dua hari sebelum KBM  
3) Guru membentuk kelompok siswa yang aggotanya 5 orang  
4) Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai  
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Perilaku Terpuji bagi Peningkatan Keaktifan Belajar dan Hasil Belajar Siswa Kelas VI MI Tsamrotul Huda 2 
Jatirogo Bonang Demak Tahun Ajaran 2010/2011 (Semarang : Fakultas Agama Islam Negeri Walisongo, 2011)
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Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008),  hlm. 195. 
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 Aunurrahman,  Belajar dan Pembelajaran (Bandung : Alfabeta, 2009),  hlm. 155. 
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5) Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk melakonkan skenario yang sudah 
dipersiapkan  
6) Masing-masing siswa duduk dikelompoknya, masing-masing sambil memperhatikan 
mengamati skenario yang sedang diperagakan  
7) Setelah selesai dipentaskan, masing-masing kelompok diberikan lembar kerja untuk 
menyimpulkan materi  
8) Masing-masing kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya  
9) Guru menyimpulkan secara umum  
10) Evaluasi  
11) Penutup.9 
Interaksi Sosial 
Soekanto, mengungkapkan bahwa interaksi adalah hubungan interpersonal yang terjadi di 
antara dua orang atau lebih dengan menggunakan tindakan verbal maupun nonverbal. 




Soekanto mengungkapkan bahwa interaksi sosial memiliki aspek-aspek sebagai berikut : 
a. Kontak sosial  
 Kontak sosial adalah terjadinya hubungan sosial antar individu yang satu dengan yang 
lain dan kontak yang terjadi bukan hanya secara fisik namun juga secara simbolik seperti 
senyuman dan jabat tangan. 
b. Komunikasi  
  Komunikasi merupakan penyampaian opini, informasi, ide, pengetahuan, perasaan, sikap 
dan perbuatan kepada sesamanya secara timbal balik sebagai penyampai atau komunikator 
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Saminanto, Ayo Praktik PTK, (Semarang : Rasail Media Group, 2010), hlm. 39 – 40. 
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A. Daryono dan Y. Ling, Interaksi Sosial di Sekolah dan Harga Diri Pelajar Sekolah Menengah 
Umum (SMU) dalam Pronesis.2002. Hlm. 35 – 49. 
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maupun sebagai penerima atau komunikasi. Tujuan utamanya adalah mencipttakan 
pengertian bersama dengan maksud untuk mengubah pikiran, perilaku, dan sikap sosial yang 




Menurut Sobur, kedisiplinan adalah suatu proses dari latihan atau belajar yang bersangkut 
paut dengan pertumbuhan dan perkembangan. Selanjutnya, menurut Hurlock, disiplin berasal 
dari kata “disciple” yang berarti bahwa seseorang belajar secara sukarela mengikuti seorang 
pemimpin. Orang tua maupun guru merupakan pemimpin dan anak merupakan murid yang 
belajar dari mereka cara hidup menuju ke hidup yang berguna dan bahagia.
12
 
Menurut Duerkheim, ada dua aspek dari disiplin yaitu : 
1. Keinginan akan adanya keteraturan. Keseluruhan tatanan moral bertopang pada 
keteraturan ini. 
2. Penguasaan diri. Seseorang yang disiplin akan memahami bahwa tidak semua 
keinginannya dapat terpenuhi karena ia harus menyesuaikan diri dengan realitas. 13 
Sedangkan menurut Sobur, dalam kedisiplinan mengandung aspek kontrol diri, yaitu 
menguasai tingkah laku sendiri tanpa ada pengaruh dari luar sehingga siswa tidak mudah 




Menurut Abu, kedisiplinan memiliki aspek yaitu : 
1. Ketertiban terhadap peraturan. Adanya ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan-
peraturan secara tertulis maupun tidak tertulis. 
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Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta : Rajawali Pers,2001), hlm. 49. 
12
A.Sobur, Butir-Butir Rumah Mutiara (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 1985), hlm. 151. 
13
E. Durkheim, Pendidikan Moral : Suatu Studi dan Aplikasi Sosiologi Pendidikan, Alih Bahasa:Lukas 
Ginting (Jakarta : Erlangga, 1990), hlm. 72. 
14
A. Sobur, Butir-Butir ,hlm. 151. 
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2. Tanggung jawab. Tanggung jawab memunculkan disiplin yang berkaitan dengan 
bersikap jujur dan penuh tanggung jawab atas semua perbuatan dan berani menanggung 
resiko.15 
Pendapat dari tiga orang tokoh di atas : Durkheim, Abu, dan Sobur tentang aspek 
kedisiplinan memiliki kesamaan yaitu aspek, ketertiban terhadap peraturan, tanggung 
jawab dan kontrol diri. 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Muhammadiyah 10 Surakarta yang 
memiliki masalah dalam akhlakul karimah lebih khusus lagi dalam hal interaksi sosial dan 
kedisiplinan. Subyek penelitian akan dibagi menjadi dua kelompok dan masing-masing 
kelompok terdiri dari sepuluh orang. Misal kelompok A dan kelompok B, untuk kelompok A 
sebagai kelompok control sedangkan kelompok B sebagai kelompok eksperimen atau subyek 
yang akan menerapkan metode Role Playing. 
Pembagian kelompok ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keefektifan penerapan 
metode Role Playing dalam pembentukan akhlakul karimah siswa. Metode pengambilan 
sampel dengan system random sampling yang sesuai kebutuhan peneliti. 
Metode Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan analisis 
deskriptif yakni menganalisa data-data tertulis atau wawancara dan observasi secara langsung 
dari orang yang terlibat dalam penelitian ini (informan) serta perilaku yang diamati, sehingga 
dalam hal ini penulis berupaya mengadakan penelitian yang bersifat menggambarkan secara 
menyeluruh. Peneliti juga menggunakan angket sebagai salah satu alat ukur penelitian ini. 
Jadi dalam wawancara dan observasi peneliti merupakan instrument pertama dalam 
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R. Abu, Disiplin Murid  SMTA di Lingkungan Pendidikan Formal pada Beberapa Propinsi di 
Indonesia  (Jakarta : Balai Pustaka, 1989),  hlm. 126. 
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pengumpulan data. Sedangkan untuk angket peneliti menggunakan skala Likert dan peneliti 
menggunakan alat bantu SPSS 19.0 for windows untuk menganalisis data. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Sebelum Pelaksanaan Role Playing 
Dari hasil wawancara kepada guru pendidikan akhlak beliau menyatakan bahwa, 
masalah yang sering muncul dan dilakukan oleh siswa adalah membolos tanpa 
keterangan, tidak memakai atribut sekolah dengan tertib, terlambat masuk kelas, suka 




Kemudian mengenai perilaku siswa ketika diluar jam pelajaran, penulis melihat 
bahwa masih ada siswa yang suka usil dengan teman-teman yang lain yang sedang 
duduk atau istirahat, berkata kasar atau memanggil julukan nama yang tidak sesuai 
dengan namanya ketika sedang tidak ada guru. Dan juga ketika dalam pembelajaran 
dikelas ada siswa yang gojek atau kurang memperhatikan guru yang sedang 
menjelaskan pelajaran, usil dengan teman sebangku, dan bahkan tidur dikelas.
17
 
   Dan dari dokumentasi catatan buku skor BK yang sering dijumpai adsalah masih 
banyak siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib sekolah seperti, membolos tanpa 
keterangan, tidak memakai atribut sekolah dengan tertib, terlambat datang sekolah, 
berantem dengan teman karena saling ejek mengejek, telat masuk kelas karena jajan di 
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Wawancara  kepada Bu Warti,S.Ag selaku  guru Pendidikan Akhlak  pada tanggal 26/2/2015 di 
Ruang Guru Pukul 13.30.
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Hasil Observasi pada tanggal 26/2/2015 di Ruang Kelas VII dan VIII pukul 10.00 – selesai pelajaran. 
18
Hasil dokumentasi BK dalam buku skors siswa SMP Muhammadiyah 10 Surakarta 2015. 
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2. Saat Pembelajaran atau Pelaksanaan Role Playing 
Pada saat pelaksanaan pembelajaran, siswa memiliki antusias dalam melakukan 
role playing.Siswa bermain peran sesuai dengan peran masing-masing, ada yang 
berperan sebagai guru BK, guru mata pelajaran, siswa yang tidak disiplin, siswa yang 
buat kegaduhan, dan siswa yang disiplin dan rajin.Dari peran ini siswa memperhatikan 
dan merasakan peran yang sedang dilakukan seakan-akan itulah dirinya.
19
 
3. Kondisi setelah Pembelajaran / Pelaksanaan Role Playing 
Setelah pelaksanaan role playing, dari hasil post tes mengalami pengaruh yang 
cukup signifikan dibandingkan hasil sebelumnya yaitu pre tes. 
Dari wawancara dengan Bu Warti,S.Ag selaku guru pendidikan akhlak 
mengungkapkan bahwa,” Saya merasakan ada pengaruh yang cukup signifikan dari 
siswa setelah pelaksanaan role playing. Metode ini sangat mendukung jika dipakai 
ketika pembelajaran, akan tetapi kurang efektif ketika dipakai setiap harinya pada saat 
pembelajaran karena menghabiskan waktu yang cukup banyak. Sedangkan waktu yang 
tersedia dari sekolah tidak memadai dengan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 
metode role playing ini”.20 
Analisis Data dan Pembahasan 
Analisis Data Berdasarkan Hasil Penghitungan Kuantitatif Angket 
a. Variabel Interaksi Sosial 
Dilihat pada tabel, nilai  signifikansi sebesar 0.443. Nilai tersebut akan berarti 
signifikan jika lebih kecil dari 0,05. Karena 0.443 lebih besar dari 0,05 maka 
perbedaan tersebut tidak signifikan. Artinya tidak ada perbedaan kondisi pre dan 
post interaksi sosial setelah diberikan perlakuan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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Observasi pada tanggal 09/6/2015 di Ruang Kelas VII A lantai 3 pukul 08.30 
20
Wawancara dengan Bu Warti, S.Ag di Ruang Guru pada tanggal 13/6/2015 pukul 13.30 
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perlakuan yang diberikan tidak efektif untuk meningkatkan interaksi sosial. Namun, 
pada variabel interaksi sosial menunjukkan ada perbedaan skor kelompok 
eksperimen pada kondisi pre dan post, dengan nilai post lebih tinggi dari pada 
kelompok pre meskipun perubahan tidak terlalu signifikan. Penjelasan tersebut dapat 
dilihat dari tabel berikut.  
Tabel 1.4 








No_1 Post 12 13.67 164.00 
Pre  12 11.33 136.00 





Mann-Whitney U 58.000 
Wilcoxon W 136.000 
Z -.812 
Asymp. Sig. (2-tailed) .417 






b. Variabel Kedisiplinan 
Dilihat pada tabel, nilai  signifikansi sebesar 0.114. Nilai tersebut akan berarti 
signifikan jika lebih kecil dari 0,05.  Karena 0.114 lebih besar dari 0,05 maka 
perbedaan tersebut tidak signifikan. Artinya tidak ada perbedaan kondisi pre dan 
post kedisiplinan setelah diberikan perlakuan. Namun pada variabel kedisiplinan 
menunjukkan ada perbedaan skor kelompok eksperimen pada kondisi pre dan post, 
dengan nilai post lebih tinggi dari pada kelompok pre meskipun perubahannya tidak 
terlalu signifikan. 
Namun penjelasan tersebut dapat dilihat dari tabel berikut. 
Tabel 1.5 
Hasil Data Berdasarkan Variabel Kedisiplinan 







No_2 Post 12 14.79 177.50 
Pre 12 10.21 122.50 












Mann-Whitney U 44.500 
Wilcoxon W 122.500 
Z -1.591 
Asymp. Sig. (2-tailed) .112 




Jika melihat data pada bab IV terdapat kesesuaian antara awal sebelum diberikan 
perlakuan dan setelah mendapat perlakuan dengan menggunakan metode role playing 
yaitu didalam diri siswa mengalami perubahan yang cukup signifikan. Hasil yang cukup 
signifikan ini diperkuat dari data observasi, wawancara guru pendidikan akhlak, guru BK, 
dan juga siswa-siswa di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta.  
Dari analisis di atas dapat dilihat, bahwasannya metode role playing merupakan 
metode yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap siswa. Dan metode ini juga 
diterapkan dalam proses pembelajaran karena metode ini memiliki kelebihan yang cukup 
banyak selain terkesan tidak terlalu monoton dalam pembelajaran tetapi juga membuat 
semangat belajar siswa meningkat dengan berbagai macam kreatifitas metode ini. 
Demikianlah hasil analisa penulis mengenai upaya guru pendidikan akhlak dalam 
menerapkan metode role playing untuk membentuk akhlakul karimah pada siswa SMP 
Muhammadiyah 10 Surakarta yang ditinjau dari teori-teori yang dikemukakan oleh para 





Dalam rangka upaya guru pendidikan akhlak dalam menerapkan metode Role 
Playing untuk membentuk akhlakul karimah siswa SMP Muhammadiyah 10 Surakarta 
yang kondisi sebelum diberikan perlakuan dengan metode Role Playing seperti suka 
gaduh, usil dengan teman, tidak memakai atribut sekolah dengan lengkap, dan masalah-
masalah lain. Ketika pelaksanaan respon atau antusias dari siswa-siswa ini cukup tinggi 
dan kondisi setelah pelaksanaan siswa merasakan ada inovasi yang berbeda dalam 
pembelajaran dan tidak terkesan monoton. Adapun dari pihak guru pendidikan akhlak 
juga merasakan bahwa metode ini cukup efektif dan memberikan daya tarik dan minat 
kepada siswa untuk semangat dalam melaksanakan pembelajaran karena tidak terkesan 
monoton dan tidak membosankan.  
Hasil dari penerapan metode Role Playing ini juga didukung dengan hasil 
penghitungan kuantitatif angket pada variabel interaksi sosial dan kedisiplinan nilai  
signifikansi sebesar 0.443. Nilai tersebut akan berarti signifikan jika lebih kecil dari 0,05. 
Karena 0.443 lebih besar dari 0,05 maka perbedaan tersebut tidak signifikan. Artinya 
tidak ada perbedaan kondisi pre dan post interaksi sosial dan kedisiplinan setelah 
diberikan perlakuan. Namun, pada variabel interaksi sosial dan kedisiplinan 
menunjukkan ada perbedaan skor kelompok eksperimen pada kondisi pre dan post, 










1. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperluas wilayah subjek penelitian 
sehingga tidak hanya mencakup subjek dengan interaksi sosial dan kedisplinan saja, 
namun juga yang lainnya. 
2. Keterbatasan penelitian ini salah satunya karena melaksanakan eksperimen hanya 
dalam jangka waktu yang singkat sehingga hasil kurang maksimal. Penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan hal tersebut dengan jangka waktu yang 
cukup sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. 
3. Bagi SMP Muhammadiyah 10 Surakarta, metode role playing ini diharapkan bisa 
diterapkan di setiap materi pembelajaran yang membutuhkan metode ini untuk lebih 
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